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ABSTRAK

KERJA SAMA NEPAL DENGAN ECPAT DALAM MENGATASI ISU
CHILD TRAFFICKING DI NEPAL

Oleh

Dhea Adinda

Nepal merupakan negara yang memiliki angka kasus child trafficking cukup
tinggi di Asia Selatan. Hal ini didasari oleh beberapa faktor seperti, kemiskinan,
pendidikan yang rendah, budaya patriarki, serta hukum yang kurang memadai. Hal
ini yang akhirnya mendorong terjalinnya kerja sama antara Nepal dan organisasi
internasional ECPAT. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kerja sama
yang terjalin antara ECPAT dan Nepal mulai dari tujuan kerja samanya dan
keuntungan yang diterima oleh ECPAT dan Nepal dalam kerja sama ini.

Penelitian ini menggunakan teori kerja sama internasional untuk melihat
elemen penting dalam kerja sama yaitu tujuan dan keuntungan yang didapat
ECPAT dan Nepal. Konsep yang dipakai adalah konsep child trafficking guna
menganalisis bentuk dari kejahatan child trafficking. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif yang memanfaatkan data dari jurnal ilmiah, buku,
publikasi pemerintah, laporan resmi, dan web kredibel yang menyajikan data
mengenai isu terkait. Penelitian ini berfokus pada kerja sama yang terjalin antara
Nepal dan ECPAT dalam mengatasi isu child trafficking di Nepal.

Kerja sama Nepal dan ECPAT diatur pada beberapa goals atau tujuan yang
ingin mereka capai. ECPAT bertujuan mengatasi isu-isu berbasis anak, dan Nepal
yang bertujuan mendapat bantuan ECPAT sebagai NGO untuk membantu
mengatasi masalah atau tantangan yang dihadapi dalam penanganan isu child
trafficking di negaranya. Dalam kerja sama ini ECPAT dan Nepal sama-sama
mendapat keuntungan. Nepal yang mendapat banyak bantuan dari ECPAT, serta
ECPAT yang mampu melaksanakan agenda organisasinya untuk memerangi kasus
berbasis anak-anak. Meskipun begitu, jumlah kasus child trafficking di Nepal sejak
tahun 2009 hingga 2020 belum menunjukkan penurunan yang konsisten.

Kata kunci: child trafficking, keuntungan, kerja sama internasional, tujuan



ABSTRACT

NEPAL'S COOPERATION WITH ECPAT IN OVERCOMING CHILD
TRAFFICKING ISSUES IN NEPAL

By

Dhea Adinda

Nepal ia a country with a relatively high rate of child trafficking cases in South
Asia. This issues is driven by several factors, such as poverty, low education levels,
patriarchal culture, and inadaquate laws. These factors have led to the establishment
of a partnership between Nepal and the international organization ECPAT. This
research aims to describe the collaboration between ECPAT an Nepal, focusing on
the goals of the partnership and the benefits received by both ECPAT and Nepal.
The research is based on international cooperation theory to identify key elements
in the partnership, such as the goals and benefits obtained by ECPAT and Nepal.
The concept of child trafficking is used to analyze the form of the crime itself. This
study is a descriptive qualitative research utilizing data from scientific journals,
books, government publications, official reports, and credible websites providing
information on related issues. The study focuses on the collaboration between
Nepal and ECPAT to address child trafficking in Nepal. The collaboration between
Nepal and ECPAT is structured around several goals they aim to achieve. ECPAT’s
goals is to address child-related issues, while Nepal aims to receive support from
ECPAT as an NGO to help address the challenges it faces in tackling the issue of
child trafficking in the country. In this partnership, both ECPAT and Nepal receives
receives benefit. Nepal receives significant assistance from ECPAT, while ECPAT
is able to carry out its organizational agenda to combat child-related issues. Despite
this cooperation, the nuber of child trafficking cases in Nepal from 2009-2020 has
not shown a consistent decrease over the years.

Keywords: child trafficking, benefits, international cooperation, goals
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nepal merupakan salah satu negara di Asia Selatan yang beribukota di
Kathmandu. Pada tahun 2020 Nepal memiliki populasi penduduk sekitar
28,096,000, dan 10,483,000 dari populasi tersebut merupakan anak-anak. Sebanyak
37.3% dari populasi anak-anak itu merupakan anak di bawah umur. Populasi ini
tentu mengalami perubahan pada tahun 2022 dimana populasi anak-anak di Nepal
sebanyak 27,4% (Kameke, 2023). Pada tahun 2019 tercatat sebanyak 17% anak-
anak yang berada dibawah umur sudah dipekerjakan di tempat hiburan seiring
dengan meningkatnya tempat-tempat hiburan yang muncul di kota-kota besar
terutama di ibukota Nepal, Kathmandu (Gauchan & Sundaram, 2020).

Anak-anak dibawah umur yang dipekerjakan di Nepal ini selain dieksploitasi
langsung ditempat-tempat hiburan, juga mengalami eksploitasi yang terjadi secara
online. Hal ini dikarenakan banyak anak-anak yang menjadi pengguna internet
tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Karena bisa dieksploitasi dengan berbagai
cara, baik itu secara langsung maupun online, maka perbudakan dan perdagangan
anak di Nepal masih menjadi masalah besar yang belum bisa diselesaikan. Setiap
tahunnya di Nepal ada sekitar 7000 sampai 12,000 anak yang diperdagangkan dari
nepal menuju negara-negara penerima seperti Bangladesh, Uni Emirat Arab, dan
India. Dalam perdagangan anak ini, sebagian besar dari mereka nantinya akan
dipekerjakan sebagai pekerja seks komersial di negara-negara tersebut. Di
negaranya sendiri, diketahui ada sebanyak 60% anak-anak di bawah umur yang
mengaku bahwa masuknya mereka ke industri seks komersial ini atas dasar paksaan
(Gauchan & Sundaram, 2020).

Banyak hal-hal yang mendasari maraknya isu child trafficking di Nepal hingga
kini, salah satu alasan terbesarnya adalah karena tingkat kemiskinan di Nepal

terbilang sangat tinggi. Tingkat kemiskinan yang tinggi kemudian mendorong para



orang tua atau keluarga untuk memperdagangkan anak mereka yang mengarah pada
eksploitasi tenaga kerja dan masuknya anak-anak ke dalam industri seks komersial.
Di Nepal sendiri ada sekitar 21,6% penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan. Ini artinya 1 dari 5 penduduk di Nepal hidup dibawah garis kemiskinan
ekstrem yang ditetapkan oleh world bank (Kumar, 2024). Dimana berdasarkan garis
kemiskinan world bank (2022), maka sebanyak 21,6% penduduk tersebut memiliki
pendapatan dibawah 2,15 dollar per harinya.

Tingkat kemiskinan yang tinggi di Nepal ini kemudian mempengaruhi
rendahnya tingkat pendidikan di Nepal. Dengan sekitar 26,1% penduduk yang
hidup dibawah garis kemiskinan, maka banyak orang tua yang kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan dasar anak-anak seperti pendidikan. Banyak anak yang
berasal dari keluarga miskin, terpaksa harus putus sekolah karena harus bekerja
untuk membantu penghasilan keluarga mereka (Ghimire, 2021). Pada data tahun
2019, sebanyak 82% anak di Nepal menyelesaikan pendidikan sekolah dasarnya.
Namun, hanya 27% anak-anak yang akhirnya menyelesaikan sekolah menengah,
sedangkan 15% anak-anak pada usia sekolah tidak bisa pergi bersekolah sama
sekali (UNICEF, 2019). Kurangnya pendidikan yang dimiliki anak-anak ini
menghambat mereka untuk bisa memiliki pekerjaan yang lebih layak serta bergaji
tinggi. Kurangnya edukasi ini juga membuat anak-anak tidak awas dan rentan

terhadap eksploitasi.

Selain kemiskinan dan pendidikan yang rendah, pandangan budaya di Nepal
yang masih menganut sistem patriarki juga memperkuat siklus perdagangan dan
eksploitasi pada anak. Di Nepal anak perempuan dianggap memiliki kemampuan
yang kurang dibanding laki-laki untuk mendapat pekerjaan yang layak, sehingga
anak-anak perempuan lebih dianggap sebagai beban keluarga. Diskriminasi gender
terhadap anak-anak perempuan akhirnya membuat perdagangan manusia dianggap
sebagai solusi untuk menghadapi tantangan finansial (Pragya Organization, 2015).
Selain itu, diskriminasi terhadap perempuan ini menyebabkan anak-anak
perempuan di Nepal rentan mengalami pelecehan seksual dan juga kekerasan yang
sering kali datang dari keluarga mereka sendiri. Perlakuan tak pantas yang tak

diterima anak-anak perempuan ini, cukup menjelaskan alasan anak-anak itu



akhirnya memutuskan untuk lari dari rumah sendiri dan mencari peruntungan dan
kesempatan baru di luar sana. Namun, lari dari rumah justru membuat anak-anak

ini justru terjerumus pada perdagangan manusia (Stallard, 2013).

Selain dari beberapa alasan yang mempengaruhi maraknya kasus child
trafficking di Nepal, undang-undang yang mengatur serta mengkriminalkan
perdagangan manusia di Nepal masih terbilang sedikit dibandingkan dengan kasus
child trafficking yang marak di negaranya, ditambah lagi implementasi dari undang-
undang ini juga sama sekali tidak efektif (Hritika, 2022). Hal ini menjadi salah satu
permasalahan utama yang menyebabkan pemberantasan perdagangan manusia
khususnya anak-anak di Nepal masih sulit untuk diwujudkan. Perundang-undangan
domestik Nepal sendiri yang paling mempengaruhi dan mengatur perdagangan
manusia di Nepal adalah HTTCA atau Human Trafficking and Transportation
(Control) Act yang dibuat pemerintah Nepal pada tahun 2007, perundang-undangan
ini melarang serta mengkriminalkan perbudakan, kerja paksa, serta kegiatan jual
beli seseorang, namun tidak dengan perekrutan, pengiriman, penerimaan orang
yang didasari penipuan, serta paksaan untuk tujuan kerja. Artinya, undang-undang
ini menyulitkan untuk menuntut serta membuktikan keterlibatan individu dalam
perdagangan manusia ini (Shabrina et al., 2018). Undang-undang yang mengatur
serta paling mempengaruhi perdagangan manusia di Nepal ini justru memiliki
banyak celah yang gagal mencegah serta mengatasi isu perdagangan manusia di
Nepal sehingga dapat disebut kurang efektif dalam pengimplementasiannya.

Dengan child trafficking yang masih menjadi masalah serius di Nepal karena
beberapa faktor internal yang sudah disebutkan sebelumnya, akhirnya mendasari
hubungan kerja sama antara Nepal dengan End Child Prostitution , Child
Pornography & Trafficking of Children for Sexual purpose (ECPAT). ECPAT
sendiri merupakan organisasi atau jaringan global yang didirikan pada tahun 1990
dengan tujuan mengakhiri eksploitasi seksual pada anak-anak dengan fokus
utamanya pada upaya menghentikan perdagangan, prostitusi, serta pornografi yang
terjadi pada anak-anak dibawah umur. Pada tahun 1997 ECPAT yang awalnya
hanya sebuah kampanye akan kepedulian terhadap isu pariwisata seks anak

mengubah bentuk keterikatan mereka menjadi sebuah organisasi yang disebut



ECPAT. Negara-negara yang masuk menjadi anggota ECPAT pun tercatat
sebanyak 103 negara (ECPAT Organisation, 2023).

Kerja sama antara Nepal dan ECPAT bermula dari kekhawatiran terhadap
meningkatnya kasus perdagangan serta eksploitasi seksual anak yang terjadi dalam
lingkungan pariwisata maupun dalam ruang online (Gauchan & Sundaram, 2020).
Pada tahun 2008 ECPAT akhirnya menjalin kerja sama dengan Nepal untuk
mengatasi kejahatan pada anak-anak termasuk child trafficking (ECPAT
Luxembourg, 2015). Dengan kerja sama yang terjalin, ECPAT mengembangkan
jalinan kerja samanya dengan berbagai organisasi domestik yang peduli terhadap
isu yang sama seperti CWIN-Nepal, Maiti Nepal, Childsafenet, dan Shakti Samuha,
sehingga organisasi-organisasi ini dapat berkolaborasi dan menghasilkan
perubahan yang lebih efektif (ECPAT International, 2013).

1.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai topik child
trafficking di Nepal. Oleh karena itu, terdapat enam penelitian terdahulu yang akan
digunakan dengan topik serupa, yaitu terkait dengan peran ECPAT sebagai
organisasi internasional dalam membantu negara mengatasi isu child trafficking.

Beberapa kajian literatur tersebut sebagai berikut :

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Subarkah (2018)
yang berfokus pada peran ECPAT dalam menangani child sex tourism yang terjadi
di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif serta menggunakan
konsep organisasi internasional dan teori child sex tourism sebagai pisau penelitian.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan ECPAT
ternyata tidak efektif, hal ini disebabkan oleh pemerintah yang kurang tegas

terhadap pelaku child sex tourism.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara (2018)
yang berfokus pada kerja sama pemerintah indonesia dan ECPAT dalam menangani
permasalahan child trafficking di Indonesia. Dalam penelitian ini, digunakan teori
kerja sama internasional untuk mengkaji lebih dalam kerja sama yang terjalin antara



Indonesia dan ECPAT. Penelitian yang dilakukan secara kualitatif ini akhirnya
menunjukkan hasil bahwasannya upaya-upaya yang sudah dilakukan ECPAT
ternyata belum efektif karena banyak aspek yang belum memadai seperti
pengetahuan, informasi, masyarakat yang belum memiliki kesadaran terhadap isu

child trafficking ini.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2014).
Penelitian ini fokus pada peran ECPAT dalam menangani Commercial Sexual
Exploitation on Children (CSEC) oleh wisatawan asing yang terjadi di Thailand.
Konsep civil society organisation (CSO) dan strategy of NGO digunakan dalam
penelitian ini untuk melihat strategi serta upaya yang dilakukan ECPAT, serta
dilakukan dengan metode kualitatif. Karena fokus pada strateginya, maka hasil
penelitian ini menunjukkan peran penting ECPAT sebagai NGO dalam memerangi
CSEC vyang terjadi di Thailand seperti mengadakan workshop, menyuarakan
kampanye, serta melakukan monitoring langsung terhadap kebijakan pemerintah

terhadap isu ini agar isu ini bisa lebih cepat diatasi.

Penelitian keempat dilakukan oleh Salsabila (2019), penelitian ini fokus
terhadap kolaborasi ECPAT dan The Body Shop dalam penanganan isu eksploitasi
seksual komersial terhadap anak. Dalam penelitian ini digunakan teori
transnational advocacy network (TAN) untuk mengkaji aktivitas kolaborasi atau
kerja sama yang terjalin antara ECPAT dan The Body Shop. Penelitian ini dilakukan
dengan metode kualitatif. Hasil dari pembahasan penelitian ini menunjukkan
upaya-upaya yang keluar dari hasil kolaborasi ini seperti kampanye mereka yang
diluncurkan di beberapa negara dengan menyentuh berbagai pihak dan kalangan.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitrianty &
Fauzi (2021) dengan fokus penelitiannya terhadap peran ECPAT UK dalam
menangani kasus child trafficking Vietnam di Inggris pada tahun 2017 sampai
2020. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, dan dikaji dengan konsep
human security dan teori organisasi internasional. Digunakannya konsep human
security pada penelitian ini, adalah untuk mengkaji isu child traffickingnya dan

konsep organisasi internasionalnya untuk melihat lebih dalam peran ECPAT



sebagai organisasi internasional yang bahas dalam penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan kinerja ECPAT di UK masih belum bisa memberikan
hasil yang signifikan dalam aksinya turun tangan dalam menangani kasus child

trafficking Vietnam ke negara Inggris.

Penelitian terakhir yaitu penelitian dari Mandaratri (2017) yang berfokus
pada Kinerja ECPAT dalam menangani perdagangan seks anak di Kamboja.
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian deskriptif dan menggunakan
teori liberalisme, konsep organisasi internasional dan konsep organization
performance sebagai kacamata penelitiannya. Konsep organisasi internasional
digunakan sebagai alat untuk mengkaji peran ECPAT dalam kerja sama ini, dan
konsep organization performance digunakan karena lebih fokus pada kinerja yang
disuguhkan ECPAT dalam kerja samanya dengan Kamboja. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwasannya kinerja ECPAT belum bisa dikatakan efektif karena

masih banyaknya hambatan-hambatan internal dari pihak Kamboja.

Adapun perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian
ini, yang terletak pada objek dan subjek penelitiannya. Selain itu adanya perbedaan
pada teori serta konsep yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu mengenai kerja
sama ECPAT dan Nepal yang dibahas menggunakan teori kerja sama. Penelitian
ini juga akan berupaya menganalisis serta mengeksplor data lebih mendalam

mengenai isu child trafficking menggunakan teori child trafficking.

1.3 Rumusan Masalah

Nepal merupakan negara yang masih rawan terhadap isu perdagangan anak.
Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pendidikan, tingkat
kemiskinan yang tinggi, budaya patriarki, serta lemahnya hukum yang mengatur di
negara tersebut. Hal ini membuat Nepal akhirnya bekerja sama dengan ECPAT
guna membantu negaranya dalam memerangi kasus perdagangan anak yang
melonjak di negaranya. Bagaimana kerja sama yang dilakukan oleh Nepal dan
ECPAT dalam menangani isu perdagangan anak (child trafficking) di Nepal?



1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menedekripsikan kerja sama yang dilakukan ECPAT
dan Nepal sebagai upaya mengatasi isu child trafficking di Nepal berdasarkan teori
kerja sama menurut Axelrod dan Keohane. Oleh karena itu tujuan dari penelitian
ini yaitu menjelaskan bagaimana kerja sama antara Nepal dan ECPAT, yang akan

dilihat dari dua elemen yaitu tujuan serta keuntungan kerjasamanya.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka

manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :

1.5.1 Secara Teoritis

Secara teoritis, peneliti berharap pertanyaan pada rumusan masalah
yang terjawab pada penelitian ini mampu memberikan pengembangan
pembelajaran serta wawasan mengenai topik kerja sama yang mengusung
ECPAT sebagai subjek penelitian khususnya di negara Nepal pada keilmuan
Hubungan internasional. Selain itu penelitian ini diharapkan juga dapat
digunakan sebagai data tambahan bagi peneliti selanjutnya yang membahas
isu yang sama yakni child trafficking yang terjadi di Nepal.

1.5.2. Secara Praktis

Memberikan informasi yang bermanfaat untuk mengembangkan
ilmu hubungan internasional serta memberikan informasi terkait kerja sama
internasional dan perdagangan anak, yang diharapkan dapat membantu

peneliti-peneliti berikutnya mengenai isu dan fokus penelitian ini.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Konseptual

Dalam penelitian ini digunakan teori dan konsep guna membantu peneliti
menjelaskan mengenai kerja sama antara negara dengan organisasi internasional,
sama halnya dengan yang terjadi antara Nepal dan ECPAT dalam upaya mereka
mengatasi permasalahan child trafficking di Nepal. Maka dari itu digunakan yang
relevan terhadap permasalahan yang dibahas yaitu teori kerja sama internasional
dan konsep child trafficking. Teori kerja sama internasional dalam penelitian ini
berguna untuk dapat melihat dua aspek penting yang digagaskan oleh Axelrod dan
Keohane, yang kemudian menjadi acuan dalam analisis penelitian ini. Sedangkan
teori child trafficking dalam penelitian ini digunakan untuk melihat jenis kejahatan
child trafficking sesuai dengan kategori kejahatan menurut UNICEF

1.1.1 Teori Kerja Sama Internasional

Secara tradisional, kerja sama internasional didefinisikan sebagai
suatu kerja sama yang terjadi ketika para aktor menyesuaikan perilaku
mereka dengan referensi aktual atau preferensi pihak lain, melalui proses
koordinasi kebijakan. Teori kerja sama yang digagaskan Axelrod &
Keohane (1985) ini terdiri dari dua elemen penting. Yang pertama, teori ini
berpendapat bahwa perilaku aktor yang terlibat didalam sebuah kerja sama
diatur dan diarahkan pada beberapa goals atau tujuan. Dalam hal ini, tujuan
semua aktor yang terlibat tidak perlu sama namun hal ini menunjukkan atau
mengasumsikan bahwa adanya perilaku yang sifatnya rasional di pihak
mereka. Yang kedua, teori tersebut mengasumsikan bahwa dalam sebuah
kerja sama harus memberikan imbalan atau imbal balik bagi aktor yang

terlibat. Keuntungan yang diperoleh tiap aktor pun tidak harus sama besar



ataupun jenisnya bagi setiap aktor yang terlibat, namun yang jelas saling

menguntungkan.

Imbal balik atau strategi Tit-fot-Tat merupakan kunci penting dalam
kerja sama karena hal ini bisa membuat aktor yang terlibat akan bertindak
sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh aktor lain. Jadi ketika aktor
memberikan keuntungan, aktor lain juga akan berusaha memberikan
keuntungan. Begitupun sebaliknya, ketika ada pihak yang berkhianat, maka
pihak yang dikhianati akan balik berkhianat dan bertingkah tidak kooperatif
dalam hubungan kerja sama. Karena menurut Axelrod & Keohane (1985),
kerja sama yang baik adalah ketika tujuan yang tercapai dan manfaat yang
diberikan bukan hanya didapatkan oleh satu pihak, tapi secara kondisional
menguntungkan kedua belah pihak. Maka dari itu dalam sebuah kerja sama
internasional, reputasi aktor juga menjadi suatu hal yang penting. Karena
negara dengan reputasi yang bisa dipercaya cenderung akan lebih berhasil
dalam mencapai sebuah kesepakatan kerja sama dan memperkuat hubungan

antar aktor.

Bahkan diantara keegoisan pada kepentingan pribadi, sebuah kerja
sama bisa terjalin jika adanya strategi imbal balik atau saling
menguntungkan. Strategi imbal balik yang memberi keuntungan bagi
masing masing aktor ini juga memberikan hasil yang relatif tinggi di
bandingkan dengan strategi lain. namun syarat utama agar strategi imbal
balik ini bisa berhasil adalah keuntungan yang didapat harus lebih baik dari
pada hasil yang didapat jika mereka berkhianat. Dengan begitu kerja sama
bisa lebih kooperatif dan tidak ada pihak yang tergoda untuk melakukan
pengkhianatan dalam sebuah kerja sama.

Strategi imbal balik ini juga bukan strategi yang sempurna karena
bisa memperburuk konflik dengan “efek gema”. Hal ini terjadi apabila salah
satu pihak melakukan pengkhianatan sekali dalam kerja sama, maka pihak
yang dikhianati akan membalas pengkhianatan tersebut sebagai respons.
Hasilnya, pengkhianatan ini akan menjadi gema yang tak berujung dari

pengkhianatan yang saling bergantian.
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Menurut Axelrod & Keohane (1985) ada tiga faktor yang mendasari
atau mempengaruhi kecenderungan aktor untuk menjalin kerja sama serta
keberhasilan dalam sebuah kerja sama internasional yaitu kepentingan yang
sama (mutuality of interest), jumlah aktor yang terlibat didalamnya, dan
bayangan masa depan (the shadow of the future). Menurut Axelrod &
Keohane_juga kerja sama internasional akan lebih mudah tercapai jika
mereka memiliki atau berada dalam kepentingan yang sama. Kesamaan
kepentingan antar aktor akan membentuk keharmonisan dalam sebuah kerja
sama internasional. Menurut Axelrod & Keohane, semakin besar perbedaan
kepentingan antar aktor, maka hal ini akan membuat kemungkinan aktor
untuk berkhianat dan tidak kooperatif juga semakin besar, karena mereka
akan mengambil langkah-langkah yang dibuat demi kepentingan mereka

sendiri.

Sebelumnya Axelrod & Keohane (1985) sudah menggagaskan
bahwa imbal balik bisa menjadi strategi yang efektif untuk mendorong
sebuah kerja sama. Namun, sebuah imbal balik yang baik juga bergantung
pada tiga kondisi, yaitu:

1. Para aktor bisa mengidentifikasi pengkhianat
2. Aktor mampu fokus untuk membalas pihak yang berkhianat
3. Aktor memiliki insentif jangka panjang yang cukup untuk

menghukum pengkhianat dalam sebuah kerja sama.

Ketika jumlah aktor dalam sebuah kerja sama internasional ada
banyak, maka ketiga kondisi tersebut menjadi lebih sulit untuk dipenuhi.
Hal ini dikarenakan, dengan jumlah aktor yang banyak, maka akan sulit
mengidentifikasi siapa yang berkhianat, apalagi memberikan hukuman pada
pihak yang berkhianat. Terlebih lagi mungkin tidak ada satupun dari pihak
yang bekerja sama yang memiliki insentif untuk menghukum pihak yang
berkhianat. Ketika pemberian sanksi ini suli dilakukan, maka sebuah kerja

sama bisa terancam gagal.
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Teori kerja sama internasional menurut Axelrod dan Keohane
digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana kerja sama yang
terjalin antara ECPAT dan Nepal. Kerja sama ini dilihat dari dua elemen
penting kerja sama internasional yang digagaskan oleh Axelrod & Keohane
(1985) yaitu adanya tujuan dan imbal balik atau keuntungan. Sehingga
dalam penelitian ini berfokus pada dua elemen penting tersebut, yaitu pada
tujuan atau goals ECPAT dan Nepal. Dan yang kedua melihat adanya imbal
balik atau keadaan yang saling menguntungkan, memastikan bahwa tidak

ada yang dirugikan dalam kerja sama ini baik Nepal maupun ECPAT.

1.1.2 Konsep Child Trafficking

Child trafficking merupakan salah satu kejahatan perdagangan
manusia. Kejahatan ini merupakan kejahatan yang melibatkan anak-anak
yang didalamnya terdapat perekrutan, pengangkutan, pemindahan,
penampungan, atau penerimaan orang yang menggunakan ancaman ataupun
kekerasan serta bentuk-bentuk pemaksaan lainnya seperti penculikan,
penipuan, tipu daya, penyalahgunaan kekuasaan atau keadaan, atau
pemberian dan penerimaan pembayaran untuk memperoleh persetujuan dari
orang yang memegang kendali atas orang lain, dengan tujuan eksploitasi.
Kategori ‘anak’ dalam hal ini adalah orang yang berusia dibawah 18 tahun.
Dari definisi tersebut, dengan jelas menyatakan bahwa ancaman-ancaman
serta persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang lain, tidak
diperlukan untuk menggolongkan perdagangan anak.

Ada tujuh faktor yang membuat anak menjadi rentan terhadap isu
perdagangan menurut UNICEF (2005), yang pertama ialah kemiskinan.
Salah satu cara paling jelas untuk membuat anak rentan terhadap
perdagangan manusia adalah karena kemiskinan materil. Hal ini disebabkan
karena kemiskinan sering kali membuat anak-anak terpaksa untuk beralih
ke pekerjaan yang berbahaya, yang kemudian membuat mereka
tereksploitasi dan mengalami pelecehan. Anak-anak yang direkrut untuk
diperdagangkan biasanya berasal dari kota kumuh yang miskin, kemudian

dijanjikan kesempatan untuk bekerja di luar negeri. Hal ini lah yang
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akhirnya membuat keluarga miskin memilih untuk mengirim anak-anak
tersebut keluar negeri.

Faktor kedua adalah adanya ketimpangan pada anak perempuan.
Ketidaksetaraan hukum dan sosial pada anak perempuan merupakan salah
satu faktor perdagangan anak berkembang biak. Hal ini terjadi ketika anak
perempuan di objektifitasi dan dilihat sebagai sebuah komoditas,maka akan
terciptalah keadaan dimana anak perempuan diperjual belikan. Tidak hanya
itu, kerap kali anak perempuan tidak diberi kesempatan untuk bersekolah
dan dipaksa tinggal dirumah. Anak perempuan yang sering mendapat
kekerasan dirumah mereka kemudian akan menangkap daya tarik tawaran
perdagangan manusia ini dan melihatnya sebagai bentuk pelarian. Bagi
sebagian rang kesempatan untuk bekerja di luar negeri bukan hanya untuk
keputusan ekonomi tapi juga demi kebebasan pribadi.

Faktor ketiga adalah tingkat pendidikan yang rendah. Anak-anak
yang tidak bersekolah membuat mereka menjadi lebih rentan terhadap
perdagangan anak. Menurut UNICEF (2005) pemberian pendidikan pada
anak merupakan faktor penting dalam memerangi perdagangan pada anak
ini. Hal ini dikarenakan anak-anak yang tidak bersekolah memiliki
kesempatan masa depan yang lebih sedikit sehingga membuat mereka
rentan terhadap tawaran-tawaran pelaku child trafficking. Faktor keempat
ialah tidak adanya pengasuh atau pengawasan pada anak-anak. Orang tua
memiliki peran penting dalam penyedia pengamanan bagi anak mereka.
Sehingga anak yang tidak memiliki perlindungan orang tua tau ditempatkan
dilembaga sering kali tidak memiliki ikatan dengan masyarakat sehingga
lebih berisiko. Anak-anak yatim piatu jauh lebih mungkin untuk bekerja di
layanan rumah tangga, menjadi pekerja seks komersial, pedagang kaki lima,
dan bidang pertanian, dibandingkan dengan mereka yang bukan yatim piatu.

Selanjutnya, faktor kelima yang membuat anak menjadi rentan
terhadap isu child trafficking adalah kurangnya pencatatan kelahiran. Anak-
anak yang tidak tercatat kelahirannya lebih rentan menjadi korban
perdagangan manusia. Kondisi ketika anak tidak mempunyai identitas

hukum, membuat para pelaku perdagangan ini lebih mudah untuk
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menyembunyikan korban. Terlebih, lebih sulit bagi pihak berwajib untuk
melacak atau memantau orang yang hilang. Tanpa akta kelahiran usia anak
sulit untuk dipastikan sehingga pertanggungjawaban para pelaku ini juga
sulit dituntut. Kurangnya identitas yang tercatat membuat anak yang
diperdagangkan antar negara dapat dilacak ke negara asal mereka, dengan
demikian sulit pula mengembalikan anak ini ke masyarakat. Faktor keenam
yang membuat anak rentan adalah apabila adanya bencana kemanusiaan
atau konflik. Konflik bisa membuat penjagaan di perbatasan melemah,
sehingga para pelaku bisa lebih mudah mengangkut korban secara lintas
batas. Bencana kemanusiaan juga membuat mata pencaharian jadi
terganggu ataupun membuat anak-anak kehilangan orang tua mereka, inilah
yang membuat mereka rentan. Krisis yang dialami saat ada bencana inilah
yang kemudian menciptakan kekacauan dan lemahnya penegakan hukum
sehingga membuat pelaku memiliki kesempatan lebih kecil untuk
menghadapi konsekuensi hukum.

Selanjutnya menurut UNICEF (2005), faktor ketujuh yang
mempengaruhi perdagangan anak adalah adanya permintaan seks
eksploitatif dan tenaga kerja murah yang tinggi. Hal ini didasari karena
adanya dorongan untuk mendapat keuntungan yang lebih besar, yang
akhirnya membuat anak-anak dieksploitasi di pabrik-pabrik ataupun di
tempat kerja yang tidak manusiawi. Faktor terakhir menurut UNICEF
(2005) adalah peran tradisi dan nilai-nilai budaya. Peran tradisional
keluarga sebagai pengasuh dan pihak yang dipercaya berperan penting pada
anak-anak. Peran tradisional anak dalam keluarga berubah menjadi sistem
yang membuat anak dimanfaatkan untuk tujuan ekonomi.

Tujuan-tujuan child trafficking menurut UNICEF (2005) juga
beragam, seperti untuk tujuan eksploitasi tenaga kerja, sebagai pekerja
rumah tangga, eksploitasi seksual, wajib militer atau dipergunakan sebagai
tentara, untuk tujuan pernikahan, adopsi ilegal, pemanfaatan tenaga fisik,
sebagai pengemis, dan untuk perdagangan organ. Dampak dari child
trafficking ini juga dibagi menjadi tiga yaitu dampak emosional, dampak

fisik, dan dampak psikososial. Anak-anak yang diperdagangkan mengaku
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bahwa ada perasaan malu, bersalah, dan rendah diri serta sering mendengar
kali mendengar stigma-stigma dari masyarakat, hal inilah yang membuat
mereka depresi secara emosional. Untuk dampak fisik, anak-anak yang
diperdagangkan di industri seks sangat rentan untuk tertular infeksi menular
seksual, termasuk HIV/AIDS. Bukan hanya itu, mereka juga rentan
terhadap pemerkosaan. Dampak terakhir yaitu dampak psikososial. Hal ini
dikarenakan anak-anak yang diperdagangkan tidak memiliki perkembangan
sosial dan pendidikan yang baik. Banyak dari korban ini yang akhirnya tidak
memiliki kehidupan keluarga karena perdagangan yang mereka alami.
Digunakannya konsep child traffikcing dalam penelitian ini adalah
untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya child trafficking
di Nepal. Selain itu, kerja sama Nepal dan ECPAT tidak hanya berfokus
pada isu child trafficking, tapi juga pada isu-isu anak lainnya seperti
pornografi dan prostitusi. Dengan digunakannya konsep child trafficking
ini, peneliti bisa fokus pada kerja sama untuk kejahatan yang dikategorikan
sebagai child trafficking, berdasarkan kategori kejahatan child trafficking

yang digagaskan oleh UNICEF.

2.2 Kerangka Berpikir

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini yaitu “Apa kerja sama yang
dilakukan Nepal dan ECPAT dalam rangka mengatasi masalah child trafficking di
Nepal?” maka dibutuhkan kerangka berpikir untuk menjelaskan alur penelitian.
Nepal sedang berusaha mengatasi kasus child trafficking di negaranya, dimana isu
tersebut dipicu oleh banyak hal seperti kemiskinan, budaya patriarki yang masih
kental, pendidikan yang rendah, serta undang-undang dari negara tersebut yang
memang kurang efektif dalam mengatasi isu perdagangan anak. Kurang efektifnya
upaya yang dilakukan pemerintah Nepal dalam mengatasi permasalahan child
trafficking di Nepal, membuat negara tersebut akhirnya menjalin kerja sama dengan
organisasi internasional ECPAT yang beroperasi dan fokus terhadap isu tersebut,
sehingga dengan dijalinnya kerja sama antara keduanya, diharapkan dapat

menghasilkan perubahan yang lebih signifikan.
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Untuk melengkapi serta membantu penulisan penelitian ini  maka
dibutuhkan konsep dan teori yang relevan terhadap isu yang dibahas serta berkaitan
dengan studi hubungan internasional, maka dari itu dalam penelitian dipakai dua
konsep dan teori yaitu teori child trafficking dan konsep kerja sama internasional.
Berdasarkan penjelasan singkat ini, maka peneliti berusaha menggambarkan
kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

ISU CHILD TRAFFICKING DI NEPAL

KERJA SAMA NEPAL & ECPAT
I I
KONSEP CHILD TEORI KERJA SAMA
TRAFFICKING INTERNASIONAL

l

ANALISIS KERJA SAMA YANG DILAKUKAN NEPAL DENGAN ECPAT
SEBAGAI UPAYA MENANGANI ISU CHILD TRAFFICKING DI NEPAL

|
v v

TUJUAN KERJA SAMA IMBAL BALIK DALAM
NEPAL DAN ECPAT KERJA SAMA NEPAL
DAN ECPAT




I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, rumusan masalah dijawab menggunakan metodologi
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Creswell (2009) adalah penelitian
yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan ataupun prosedur yang muncul, data-data
biasanya dikumpulkan dalam setting partisipan, dan analisis data yang dikaji secara
induktif, dibangun dari tema-tema khusus ke tema-tema umum, dan peneliti yang
akhirnya membuat interpretasi terhadap makna dari-data yang tersedia. Penelitian
ini dilakukan secara deskriptif, sehingga data-data yang dilampirkan berasal dari
narasi, pernyataan, laporan, ataupun bentuk data lainnya Dengan menggunakan
metode ini, data-data yang ada disajikan atau ditampilkan secara empiris sesuai
dengan kenyataan faktual yang terjadi, yang kemudian disajikan dengan bentuk
narasi.

Tipe penelitian ini dipilih karena bisa membantu peneliti dalam
mendeskripisikan mengenai kerja sama ECPAT dan Nepal yang berusaha
mengatasi isu child trafficking di Nepal. Sebagaimana peneliti ingin mengetahui
tujuan kerja sama ECPAT dan Nepal, serta apa saja imbal balik atau keuntungan
yang didapat dari dua aktor tersebut. Dengan begitu penelitian ini menyajikan
bentuk kata-kata hingga visualisasi data terkait dengan kerja sama ECPAT dan
Nepal dalam agenda mengatasi isu child trafficking yang ada di Nepal. Data-data
yang digunakan dan disajikan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan
data sekunder yang berdasar pada kajian penelitian yang bersangkutan dengan
permasalahan child trafficking di Nepal. Sedangkan landasan teori dan konsep yang
ada dalam penelitian ini digunakan untuk memandu fokus penelitian dan membahas

hasil dari penelitian ini.
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3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis serta sumber data yang disajikan dalam penelitian ini merupakan jenis
data sekunder karena didapatkan dari sumber kedua yang dikumpulkan dari jurnal
ilmiah, laporan tertulis, buku, publikasi pemerintah, situs-situs web terpercaya,
portal berita, ataupun berasal dari organisasi terkait yang kredibel. Adapun data-
data utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan dari
organisasi internasional ECPAT mengenai perkembangan isu child trafficking di
Nepal, serta informasi mengenai kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi isu child
trafficking di Nepal. Laporan juga didapat dari lembaga lokal Nepal yaitu Shakti
Samuha, Maiti Nepal, CWIN-Nepal, dan ChildSafeNet untuk mendapatkan
informasi berupa bentuk serta fokus dari masing-masing lembaga ini dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukannya bersama ECPAT sebagai mitra dalam mengatasi isu
isu bebasis anak khususnya child trafficking. Informasi juga didapat dari United
Nations mengenai isu pernikahan dini, kampanye make it safe yang dilakukan
ECPAT, serta bantuan yang diberikan ECPAT pasca gempa di Nepal. Data juga
bersumber dari UNODC untuk mendapat informasi terkait protokol palermo yang
diratifikasi Nepal, informasi mengenai perdagangan anak yang dilakukan dengan
cara pernikahan dini, serta informasi mengenai jumlah perdagangan manusia di
Nepal dalam pada rentang tahun 2019-2020. Sedangkan UNICEF merupakan
sumber data mengenai landasan dari konsep kejahatan child trafficking.

Data dari situs serta portal berita yang kredibel di Nepal juga turut
digunakan dalam penelitian ini berita di Nepal juga ikut menjadi sumber data dalam

penelitian ini, seperti https://kathmandupost.com untuk mendapat rujukan berita

mengenai tren perdagangan anak yang terjadi lintas batas antara Nepal dan India,
serta rujukan berita lokal mengenai pengaruh laporan yang di keluarkan ECPAT
terhadap kebijakan atau rencana pemerintah Nepal terhadap penanganan kasus

child trafficking. Portal berita https://www.thehimalayantimes.com juga digunakan

untuk mendapat informasi mengenai tingkat pernikahan dini yang terjadi di Nepal,
serta rujukan berita mengenai pengaruh laporan ECPAT terhadap para pembuat

undang-undang di Nepal dalam mengatasi isu CSEC


https://kathmandupost.com/
https://www.thehimalayantimes.com/
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3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian diperlukan agar adanya batasan terhadap suatu objek
permasalahan yang dibahas supaya tidak perluasan fokus masalah serta kerancuan
dalam konteks bahasan penelitian. Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada
bagaimana kerja sama antara ECPAT sebagai organisasi yang bergerak pada isu
child trafficking, membantu Nepal dalam mengatasi isu tersebut di negaranya.
Pembatasan dalam fokus penelitian ini didasari oleh kerja sama Nepal dan ECPAT
dalam mengatasi isu child trafficking, yang di pandang menggunakan teori Axelrod
dan Keohane. Sehingga fokus pembahasannya ada pada tujuan kerja sama dan
imbal balik dalam kerja sama yang terjadi antara Nepal dan ECPAT.

Alasan peneliti memfokuskan pada isu tujuan kerja sama ECPAT dan Nepal
karena ingin melihat apa yang mendasari kerja sama yang terjalin, serta apa saja
kebutuhan atau kepentingan dari kerja sama ini. Fokus pada keuntungan atau imbal
balik yang didapatkan dari kerja sama ini juga untuk memastikan bahwa tidak ada
pihak yang dirugikan dalam kerja sama ini. Dengan menggunakan teori kerja sama
internasional milik Axelord dan Keohane, peneliti berusaha menganalisis Kkerja
sama ECPAT dan Nepal yang berusaha mengatasi isu child trafficking di Nepal,
mulai dari tujuan, serta imbal balik yang terjadi dalam kerja sama tersebut.
Kejahatan child trafficking di Nepal juga akan dikaji dengan menggunakan teori
child trafficking sehingga analisis mengenai kejahatan child trafficking akan

disesuaikan dengan kategori-kategori child trafficking yang ada menurut UNICEF.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data dalam penelitian prosesnya dilakukan
secara tidak langsung atau undirect dengan menggunakan teknik dokumentasi dan
studi literatur. Teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mencari hal-hal terkait dari catatan transkrip, buku, surat kabar, dokumen,
jurnal penelitian, ataupun hal serupa lainnya. Begitupun studi literatur, yaitu metode
yang dilakukan dalam pengumpulan data dengan cara membaca, mencatat beberapa
sumber tertulis yang tersedia dan terpercaya yang berkaitan dengan fokus dan topik
penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis serta disesuaikan
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dengan judul penelitian guna melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian serta mendukung argumentasi peneliti.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Miles & Huberman (2014), teknik analisis data dibagi menjadi tiga
rangkaian, “qualitative analysis techniques are carried out in three steps, there are:
data condensation, data display, conclusion drawing and verification”. Dalam
penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan tiga rangkaian tersebut sebagai
berikut:

1. Kondensasi Data

Dalam proses kondensasi data ini, catatan-catatan yang ditemukan
mengenai kerja sama Nepal dan ECPAT dalam mengatasi isu child
trafficking kemudian disederhanakan. Data-data yang masih terlalu luas
mengenai kerja sama ECPAT dan Nepal kemudian difokuskan,
diseleksi, diabstraksikan, serta ditransformasikan sehingga akhirnya
muncul data-data yang lebih penting dan dibutuhkan mengenai kerja
sama ECPAT dan Nepal dalam isu child trafficking untuk memperkuat
data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan topik penelitian dengan teknik dokumentasi dan
studi literatur. Selanjutnya peneliti memilah lagi data-data yang sudah
terkumpul agar data-data yang dianggap kurang relevan untuk penelitian
ini bisa disisihkan dan dipakainya data yang memang relevan dengan
kerja sama Nepal dan ECPAT dalam mengatasi isu child trafficking.
Setelah selesai pada tahap kondensasi data ini, maka peneliti lanjut pada

tahapan berikutnya yaitu penyajian data atau data display.

2. Penyajian Data
Dengan penyajian data ini maka peneliti akan lebih mudah menjelaskan
atau mendeskripsikan data yang telah dikondensasi. Selain itu juga bisa
lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dengan adanya tahap
penyajian data ini karena data lebih terorganisasikan dan tersusun dalam

pola hubungan. Penyajian data dalam penelitian ini akan dilakukan
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dalam bentuk teks yang sifatnya naratif. Data-data yang telah
dikumpulkan terkait isu child trafficking di Nepal serta kerja sama yang
terjalin antara ECPAT dan Nepal, serta data-data pendukung lainnya
akan disajikan dalam bentuk narasi, kemudian dianalisis menggunakan
teori kerja sama internasional dan teori child trafficking sehingga pada
akhirnya bisa dilakukan proses penarikan kesimpulan.

. Proses Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini, kesimpulannya berupa bentuk narasi deskriptif
berdasarkan data-data yang telah disajikan mengenai kerja sama
ECPAT dan Nepal dalam mengatasi isu child trafficking. Setelah
dilakukannya kondensasi data dan penyajian data maka penelitian ini
memberikan kesimpulan dari hasil data-data yang ada berupa analisis
kerja sama Nepal dan ECPAT dalam mengatasi isu child trafficking di
Nepal.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
menyimpulkan bahwa kerja sama antara Nepal dan ECPAT ini memiliki tujuan
kerja sama yang mengarah pada penanganan isu child trafficking di Nepal. Hal ini
disusun dalam beberapa tujuan seperti mencegah eksploitasi anak, melindungi hak
anak, meningkatkan kesadaran masyarakat, memberikan dukungan hukum dan
kebijakan pada pemerintah agar bisa memperkuat kerangka hukum, melakukan
pemulihan dan reintegrasi, serta bertujuan untuk memberikan pelatihan dan

pendidikan bagi para petugas hukum dan lembaga sosial.

Menurut Axelrod & Keohane (1985), ada dua elemen penting dalam kerja
sama, yang pertama yaitu bahwa perilaku aktor yang terlibat akan diatur dalam
sebuah goals atau tujuan kerja sama dan yang kedua, sebuah kerja sama harus
memiliki imbal balik yang saling menguntungkan. Maka dari itu perilaku ECPAT
menyesuaikan pada goals atau tujuan kerja sama ini yaitu penanganan isu child
trafficking yang dilakukan dengan pembekalan informasi pada penyedia layanan
seperti polisi, pemerintah, pemangku kepentingan, anak-anak, guru, jurnalis, dan
masyarakat umut. ECPAT juga mengupayakan hak anak dengan memberikan
bantuan hukum, serta mendirikan children’s home dan pusat rehabilitasi. Agar
anak-anak semakin terlindungi, ECPAT juga membantu pemerintah Nepal dalam
memberikan dukungan hukum dan kebijakan. Tujuan-tujuan tersebut direalisasikan
ECPAT dengan melakukan kegiatan-kegiatan di Nepal. Dengan kegiatan tersebut,
ECPAT memberikan keuntungan pada pihak Nepal karena mampu membantu

upaya penanganan isu child trafficking di negaranya.

Sedangkan, bagi ECPAT keuntungan yang didapatkan berupa pemenuhan
agenda organisasinya yang berusaha memberantas isu-isu berbasis anak termasuk
isu child trafficking. ECPAT juga mendapat keuntungan seperti pendalaman
pengetahuan dan penelitian mengenai isu child trafficking berkat kerja samanya
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dengan Nepal. ECPAT juga berhasil memperluas jaringan globalnya dengan
bekerja sama pada lembaga lokal Nepal yang memiliki fokus sama. Meski jenis
keuntungan yang didapatkan ECPAT dan Nepal ini berbeda, tapi bekenaan dengan
teori Axelrod dan Keohane, bahwa keuntungan atau imbal balik yang didapatkan
oleh tiap aktor dalam sebuah kerja sama tidak harus sama besar, jenis, maupun

bentuknya, namun yang jelas harus saling menguntungkan.

Namun masih ada kebutuhan atau goals Nepal yang belum bisa terpenuhi
dari kerja sama ini yaitu bantuan dana. Meski ECPAT sebagai organisasi
internasional secara terbuka menggelar penggalangan dana atau donasi untuk
ECPAT disitus resminya, tapi belum ada laporan yang menyatakan bahwa ECPAT
secara rutin memberikan bantuan dana ke Nepal untuk mengatasi isu child
trafficking ini. ECAPT seabagai organisasi hanya memberi akses donasi terbuka

bagi siapa saja untuk berdonasi pada tiap negara yang berkeja sama dengannya.

Meskipun sudah ada banyak upaya dan bantuan yang dilakukan ECPAT
untuk Nepal, tetapi bantuan yang diberikan ECPAT pada Nepal dalam kerja sama
ini belum bisa menunjukkan hasil yang stabil. Meski beberapa upaya sudah
dilakukan untuk membantu Nepal, tapi berdasarkan data yang di tunjukkan 12
tahun terakhir, dari tahun 2009 hingga 2021, belum ada penurunan yang stabil tiap
tahunnya dari kasus child trafficking di Nepal. Kasus child trafficking di Nepal

masih menunjukkan grafik yang naik turun.

5.2 Saran

Melalui penelitian berjudul “Kerja sama Nepal dengan ECPAT Dalam
Mengatasi Isu Child Trafficking di Nepal”, peneliti menyarankan kepada para
akademisi Hubungan Internasional dan peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan Kerja sama ECPAT dan Nepal dalam menangani isu child trafficking di
Nepal. Adapun saran yang diusulkan oleh peneliti nantinya adalah dengan
memberikan pembaharuan, seperti menemukan hal yang berkaitan dengan kerja
sama ECPAT dan Nepal dalam isu isu lain, karena ECPAT bukan hanya bergerak
dan berfokus pada isu child trafficking tapi juga pada isu anak lainnya seperti child
pornography dan child prostitution, sehingga banyak fokus-fokus lain yang bisa

diangkat untuk diteliti mengenai kerja sama ECPAT dan Nepal. Pembaharuan
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lainnya juga bisa dapat dari kerja sama ECPAT dengan negara lain yang memiliki
tingkat perdagangan anak yang tinggi. Peneliti juga menyarankan agar nantinya
adanya penelitian yang lebih baik lagi sehingga bisa memberikan kontribusi
pengetahuan yang lebih luas mengenai kerja sama ECPAT dengan negara-negara

lainnya dalam menangani kasus yang berbasis anak-anak.
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